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ABSTRAK 

 

Miftahul Husni, (2020):  Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 6 Pekanbaru.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pekanbaru. Informan penelitian ini adalah 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bejumlah satu 

orang, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pekanbaru 

sama dengan pelaksanaan Pembelajaran pada kelas reguler pada umumnya. Guru 

melakukan perencanaan dengan menggunakan 1 RPP yang sama hanya 

indikatornya yang berbeda antara siswa reguler dan slow learner. Guru 

menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan 

demonstrasi. Guru menggunakan media pembelajaran papan tulis, LCD, laptop, 

dan alat peraga sederhana. Guru menggunakan media sesuai dengan materi 

pelajaran. Media yang disukai siswa reguler dan slow learner adalah media video. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran siswa slow learner tidak didampingi oleh guru 

Pendamping Khusus (GPK) karena di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Pekanbaru tidak memiliki Guru pendamping Khusus. 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak 

Berkebutuhan Khusus 
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ABSTRACT 

Miftahul Husni, (2020): The Implementation of Islamic Education Learning 

on Children with Special Needs at State Junior High 

School 6 Pekanbaru 

It was quantitative descriptive research. This research aimed at knowing how the 

implementation process of Islamic Education learning on children with special 

needs at State Junior High School 6 Pekanbaru was. The subject of this research 

was an Islamic Education subject teacher, and the object was the implementation 

of Islamic Education learning on children with special needs at State Junior High 

School 6 Pekanbaru. An Islamic Education subject teacher was the population of 

this research.  Because the number of the population was small, Total sampling 

technique was used in this research, all population members were selected as the 

samples.  Questionnaire, interview, and documentation were the techniques of 

collecting the data.  The research findings showed that the implementation of 

Islamic Education learning on children with special needs at State Junior High 

School 6 Pekanbaru same as the implementation of learning at the reguler class 

generaly. The teacher did a planing by  using the same lesson plan, but different in 

indicators between student reguler class and slow learner. The teacher using 

demontration method, question and answer, and giving the task, teacher using 

whiteboard, LCD, laptop media and and simple media tool. Teacher using a media 

appropriate to the learning material. Video media was the pavorite media by 

reguler and slow learner student. In the implemention of learning, slow learner did 

not accompanied by a special companion teacher because in this school did not 

had a special companion teacher. 

Keywords: Implementation, Learning, Islamic Education, Children with 

Special Needs 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam pendidikan terdapat pembelajaran yang mana pembelajaran 

adalah salah satu kunci ketercapaian dan keberhasilan sebuah pendidikan. 

Dengan pembelajaran, siswa mampu berpikir secara aktif dalam belajarnya, 

sehingga mampu meningkatkan kualitas belajarnya. Pembelajaran sebagai 

proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas 

berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
1
 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan. Manusia yang terlibat terdiri dari 

siswa, guru, dan tenaga lainnya. Material meliputi buku, papan tulis, 

fotografi, film, audio video, dan sebagainya. Fasilitas dan perlengkapan 

terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual dan juga komputer. 

Prosedur meliputi jadwal dan metode, penyampaian informasi, praktik, 

belajar, ujian, dan sebagainya.
2
 

Pendidikan agama merupakan hal mendasar yang harus diberikan 

kepada semua peserta didik sebagai bekal kehidupan. Perwujudan pendidikan 

                                                             
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.62. 

2
 Oemar Humalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57. 



 
 

 

2 

agama pada sekolah terangkum dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan mata pelajaran yang dijadikan kurikulum wajib untuk  

dipelajari oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam.  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 

sebagai pandangan hidup (way of life) demi keselamatan dan kesejahteraan 

dunia akhirat.
3
 

Belajar ilmu agama tidak memandang kondisi seseorang baik dia 

normal ataupun memiliki keterbatasan fisik, mental maupun perilaku. Anak 

berkebutuhan khusus juga berhak mendapatkan pendidikan. Dalam Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 

disebutkan bahwa: pendidikan khusus (anak luar biasa) merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial.
4
 

Dari ketentuan-ketentuan ini jelas menyebutkan bahwa anak-anak luar 

biasa, istilah yang digunakan untuk anak berkebutuhan khusus berhak 

mendapat pendidikan yang bermutu seperti anak-anak pada umumnya, tanpa 

menganggap sebelah mata. 

Anak-anak yang normal ditempatkan pada sekolah regular pada 

umumnya. Sedangkan anak-anak berkebutuhan khusus ditempatkan pada 

sekolah khusus atau Sekolah Luar Biasa (SLB). Segmentasi lembaga 

                                                             
3
 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h.86. 

4
 Undang-undang Repuplik Indonesia No 20 Tahun 2003 Pasal 32. 
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pendidikan ini telah menghambat wawasan pendidikan yang lebih luas serta 

menghambat para siswa untuk dapat belajar menghormati realitas 

keberagaman dalam masyarakat. Pendidikan inklusi dihadirkan untuk 

menjawab persoalan di atas, yang mana pendidikan inklusi mencoba 

memadukan dua objek pendidikan antara anak normal dengan anak 

berkebutuhan khusus dalam satu kelas.
5
 

Sekolah inklusi adalah sebuah pelayanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi fisik, intelegensi, sosial, 

emosional, dan kondisi lainnya untuk belajar bersama dengan anak-anak 

normal di sekolah regular. Kehadiran sekolah inklusi merupakan upaya untuk 

menghapus batas yang selama ini muncul  di tengah masyarakat, yaitu anak 

berkebutuhan khusus harus sekolah di sekolah khusus pula. Dengan adanya 

sekolah inklusi anak-anak berkebutuhan khusus dapat bersekolah di sekolah 

reguler layaknya anak normal.
 6
 

Dengan adanya sekolah inklusi, tentunya ada hal-hal penting yang 

harus dilaksanakan di sekolah tersebut diantaranya guru-guru harus 

memberikan pelayanan yang sama terhadap anak yang berkebutuhan khusus, 

serta memberikan bimbingan khusus kepada anak yang memiliki kekurangan. 

Di Kota Pekanbaru, Kota dengan sebutan Kota Madani ini memiliki 2 

sekolah Inklusi untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Melalui 

                                                             
5
 Wela Oktari, Strategi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus, 

vol. 2, No. 2, 2020, h. 15. 
6
 Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Meretas Sukses Puplikasi Ilmiah Bidang 

Pendidikan Jurnal Bereputasi, Kerjasama Program Studi S-3 Ilmu Pendidikan, Program Studi S-2 

Pendidikan Luar Biasa Universitas Sebelas Maret Surakarta dan ISPI Wilayah Jawa Tengah, 

Surakarta, 2015, h.238-239. 
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penerbitan SK Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau menyatakan bahwa 

SMP Negeri 6 Kota Pekanbaru menjadi salahsatu sekolah inklusi. Berkenaan 

dengan perihal tersebut, Kepala SMP Negeri 6 Pekanbaru membenarkan 

bahwa sekolah yang dipimpinnya ditetapkan sebagai salah satu sekolah 

inklusi. Penetapan ini  berdasarkan SK Kepala Dinas Provinsi Riau.  

Penetapan SK ini diberikan pada tahun 2017 dan yang menjabat 

sebagai kepala sekolah saat itu adalah bapak Zamhuri. Dikatakan, dengan 

telah ditetapnya SMP Negeri 6 Pekanbaru sebagai sekolah inklusi, maka 

kedepannya SMP Negeri 6 Pekanbaru wajib menerima anak berkebutuhan 

khusus untuk menimba ilmu di sekolah tersebut.  

Berdasarkan wawancara penulis di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 6 Pekanbaru, kata kepala SMP Negeri 6 Pekanbaru saat ini sudah 

memiliki seorang siswa yang berkebutuhan khusus yaitu slow learner. Sejauh 

ini siswa tersebut mendapatkan pelayanan yang sama dengan siswa lainnya 

dalam proses pembelajaran dan berada dalam ruang yang sama dengan siswa 

umum lainnya. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis dengan guru 

mata pelajaran PAI, ibu Khairunnisa, S,Pd.I,  bahwasannya kelas yang 

diajarnya yaitu kelas VIII memiliki satu orang anak berkebutuhan khusus 

yang bernama Azra Firzana, siswa tersebut adalah siswa slow learner. Slow 

learner atau lamban belajar adalah anak yang memiliki potensi intelektual 

sedikit dibawah anak normal, tetapi tidak termasuk anak tunagrahita. Hasil 

dari wawancara tersebut, guru sudah memberikan pelayanan yang sama 
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antara siswa reguler dan siswa yang berkebutuhan khusus. Hal ini berarti 

metode, media serta evaluasi pembelajaran yang digunakan sama dengan 

yang diberikan kepada siswa reguler lainnya di dalam kelas. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan, guru biasanya menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan demontrasi. Misalkan dalam metode ceramah biasanya guru lebh 

menekankan penjelasan kepada anak berkebutuhan khusus, contohnya 

bertanya apakah anak tersebut sudah mengerti atau belum. Serta media yang 

digunakan guru berupa video. sebelum memulai pembelajaran guru 

menayangkan video tentang materi yang akan dipelajari, agar siswa-siswa 

yang ada didalam kelas lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. Guru 

tidak menggunakan metode pembelajaran khusus terhadap materi pelajaran 

yang diberikan kepada siswa slow learner. Guru juga menggunakan media 

atau sumber belajar yang sama untuk semua siswa. Media yang digunakan 

hanyalah media pembelajaran berupa alat peraga yang masih sederhana. 

Sekolah belum menggunakan kurikulum khusus untuk siswa berkebutuhan 

khusus. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud melakukan 

penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi 

anak berkebutuhan khusus slow learner yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan inklusi. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Pekanbaru yang 

merupakan salah satu sekolah menengah pertama umum yang memberikan 

layanan pendidikan inklusi. SMP Negeri 6 Pekanbaru merupakan sekolah 

inklusi yang dapat memberikan layanan bagi anak berkebutuhan khusus 

dengan sangat baik. 



 
 

 

6 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dipaparkan diatas, 

maka penulis memfokuskan permasalahan pada “Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pekanbaru”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diarahkan pada: 

1. Bentuk layanan kelas inklusi di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

2. Karakteristik anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

3. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 

Pekanbaru. 

4. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

5. Cara menimbulkan motivasi belajar anak berkebutuhan khusus di 

dalam kelas. 

6. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 

berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

7. Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka 

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk layanan kelas inklusi di SMP Negeri 6 Pekanbaru? 
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2. Bagaimana karakteristik anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 

Pekanbaru? 

3. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 6 Pekanbaru? 

4. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 6 Pekanbaru? 

5. Bagaimana cara menimbulkan motivasi belajar anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

6. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 

berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru? 

7. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 6 Pekanbaru? 

8. Bagaimana pemberian tugas oleh guru? 

9. Apakah ada Guru Pendamping Khusus (GPK) di SMP Negeri 6 

Pekanbaru? 

10. Bagaimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 6 

Peknbru.? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menemukan bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islam pada anak berkebutuhan 

khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru. Namun secara spesifik tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Bentuk layanan kelas inklusi di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 
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2. Karakteristik anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

3. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 

Pekanbaru. 

4. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

5. Cara menimbulkan motivasi belajar anak berkebutuhan khusus di dalam 

kelas. 

6. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 

berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

7. Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

8. Pemberian tugas oleh guru. 

9. Guru Pendamping Khusus (GPK) di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

10. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 6 Peknbru. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Sebagai sumbangan pikiran terhadap peningkatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

b. Sebagai informasi bagi masyarakat dan pihak terkait terutama 

lembaga sekolah khususnya untuk meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan perluasan cakrawala 

berpikir di bidang penelitian. 

b. Bagi penulis, penelitian berguna untuk persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari “learning” yang 

berasal dari kata belajar atau “to learn”. Pembelajaran 

menggambarkan suatu proses yang dinamis karena pada hakikatnya 

perilaku belajar diwujudkan dalam suatu proses yang dinamis dan 

bukan sesuatu yang diam atau pasif. Secara umum pembelajaran 

merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan perilaku sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup.
7
   

Pembelajaran adalah istilah yang relative baru dalam dunia 

pendidikan Indonesia. Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari 

“instruction” yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan di 

Amerika Serikat. Namun demikian, substantasinya sudah lama ada 

dalam dunia pendidikan Indonesia, karena konsep pembelajaran 

merupakan konversi dari istilah proses belajar mengajar yang selama 

ini digunakan.  

Mengapa saat ini lebih cenderung menggunakan istilah 

pembelajaran? Karena dalam kenyataannya yang sering terjadi adalah 

                                                             
7
 Mohamad Surya, Loc,Cit, h. 111. 
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guru mengajar namun kurang mampu membelajarkan siswa. Adapun 

komponen dasar dalam pembelajaran yaitu: 

1) Tujuan pembelajaran, adalah sejumlah hasil belajar yang diharapkan 

tercapai oleh siswa setelah melakukan aktivitas belajar, yang 

umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang 

baru. Tujuan merupakan komponen yang penting dalam 

pembelajaran. Semua aktifitas guru dan siswa diarahkan untuk 

pencapaian tujuan tersebut dan menjadi pedoman dalam mengukur 

tingkat keberhasilan proses pembelajaran. 

2) Materi pembelajaran, adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 

bahan tidak tertulis. Menurut Ahmad Sudrajad, bahan ajar adalah 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tetulis 

maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar ajar atau materi 

pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. 

3) Metode dan strategi pembelajaran, metode pembelajaran adalah cara 

yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran 

kepada siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu 

strategi ada yang mengartikan sebagai teknik atau trik bagaimana 



 
 

 

12 

membuat pembelajaran menjadi menarik dan mengesankan. Guru 

harus dapat memilih metode dan strategi yang tepat yang disesuaikan 

dengan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Metode dan strategi pembelajaran mungkin dapat dikatakan tepat 

untuk suatu pelajaran tetapi belum tentu tepat untuk pelajaran yang 

lainnya. Untuk itu guru haruslah menguasai berbagai macam metode 

dan strategi serta pandai memilih dan menggunakan metode dan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diberikan, 

karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

4) Perlengkapan dan fasilitas pembelajaran, adalah segala sesuatu yang 

bersifat fisik maupun material yang dapat memudahkan 

terselenggaranya proses pembelajaran seperti gedung, ruang kelas, 

meja, kursi, alat-alat dan media pembelajaran, buku pelajaran, 

perpustakaan, berbagai perlengkapan praktikum laboratorium dan 

segala sesuatu yang menunjang terlaksananya proses belajar 

mengajar. Alat pembelajaran dapat berupa benda yang 

sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan, grafik, tabulasi dan 

sebagainya yang dituangkan dalam media. Media itu dapat berupa 

alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. Efektifitas pembelajaran sangat 

tergantung pada ketersediaan perlengkapan dan fasilitas 

pembelajaran sebagaimana telah disebutkan di atas. Penggunaan 

media dan alat pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, 

karakteristik siswa, materi, dan metode pembelajaran. 
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5) Penilaian (evaluasi) hasil pembelajaran, evaluasi dilakukan oleh guru 

terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi siswa, serta digunakan  sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan berpedoman pada tujuan dan 

materi pembelajaran untuk menetapkan tingkat keberhasilan. Dengan 

adanya evaluasi, maka dapat diketahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, 

komprehensif, obyektif, dan terprogram dengan menggunakan tes 

dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penialian hasil karya berupa tugas, proyek atau 

produk, portofolio, serta penilaian diri.
8
 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Abdurrahaman an-Nahlawi menyatakan bahwa pendidikan 

Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan 

seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna 

di dalam kehidupan individu dan masyarakat.
9
 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya mendidikkan agama 

Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life 

(pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam arti lain Pendidikan 

Agama Islam adalah segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

                                                             
8
 Helmiati, Micro Teaching Melatih keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2013), h.1. 
9
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: berbasis Integrasi dan 

Kompetensi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.10. 
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membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan 

atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk 

dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap 

hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.
10

 

2. Anak Berkebutuhan Khusus dan Pendidikan Inklusi  

a. pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai 

kelainan/penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal umumnya 

dalam hal fisik, mental maupun karakteristik perilaku sosialnya. Anak 

berkebutuhan khusus tentu akan menghadapi berbagai masalah yang 

berhubungan dengan kekhususannya.  

Semua masalah tersebut perlu diselesaikan dengan memberikan 

layanan pendidikan, bimbingan serta latihan sehingga masalah yang 

timbul dapat diselesaikan dengan baik. Untuk itu guru atau orang tua 

perlu memahami kebutuhan dan potensi anak agar dapat berkembang 

secara maksimal sesuai kekhususannya.
11

 

Yang dimaksud anak berkelainan yaitu anak-anak yang 

mengalami kelainan fungsi dari organ-organ tubuhnya, baik yang 

bersifat jasmaniah maupun rohaniah. Kelainan berarti pula 

penyimbangan fungsi, baik yang mengarah ke atas (super normal) 

maupun yang mengarah ke bawah (sub normal). Penyimpangan keatas 

merupakan suatu kelebihan atau keluarbiasaan yang tidak dapat 

                                                             
10

 Muhaimin, Loc, Cit, h. 7. 
11

 Nandiyah Abdullah, mengenal Anak Berkebutuhan Khusus, No.86, h.1. 
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dimiliki oleh anak-anak normal pada umumnya. Sedangkan 

penyimpangan ke bawah merupakan gangguan, hambatan dan 

sebagainya, sehingga mengalami kekurangan dan bahkan kadang-

kadang karena gangguan dan hambatan itu begitu besar, sehingga 

mengakibatkan tidak berfungsinya salahsatu organ tubuh
12

 

Berdasarkan pengertian tersebut anak yang dikategorikan  

berkebutuhan dalam aspek fisik meliputi kelainan dalam indra 

penglihatan (tunanetra), kelainan indra pendengaran (tuna rungu), 

kelainan kemampuan berbicara (tuna wicara), dan kelainan fungsi 

anggota tubuh (tuna daksa). Anak yang memiliki kebutuhan dalam 

aspek mental meliputi anak yang memiliki kemampuan mental lebih 

(super normal) yang dikenal sebagai anak berbakat atau anak unggul 

dan yang memiliki kemampuan mental sangat rendah (abnormal) yang 

dikenal sebagai tuna grahita. Anak yang memiliki kelainan dalam 

aspek sosial adalah anak yang memiliki kesulitan dalam menyesuaikan 

perilakunya terhadap lingkungan sekitarnya. Anak yang termasuk 

dalam kelompok ini dikenal dengan sebutan tunalaras. 

Menurut klasifikasi dan jenis kelainan, anak berkebutuhan 

dikelompokkan ke dalam kelainan fisik, kelainan mental, dan kelainan 

karakteristik sosial. 

1) Kelainan Fisik 

                                                             
12

 Sapariadi, Mengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendidikan, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1982), h.12.  
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Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada satu atau 

lebih organ tubuh tertentu. Akibat kelainan tersebut timbul suatu 

keadaan pada fungsi fisik tubuhnya tidak dapat menjalankan 

tugasnya secara normal. Tidak berfungsinya anggota fisik terjadi 

pada: alat fisik indra, misalnya kelainan pada indra pendengaran 

(tunarungu), kelainan pada indra penglihatan (tunanetra), kalainan 

pada fungsi organ bicara (tunawicara), alat motorik tubuh, 

misalnya kelainan otot dan tulang (poliomyelitis), kelainan pada 

sistem saraf di otak yang berakibat gangguan pada fungsi motorik 

(celebral palsy), kelainan anggota badan akibat pertumbuhan yang 

tidak sempurna, misalnya lahir tanpa tangan/kaki, amputasi dan 

lain-lain. Untuk kelainan pada alat motorik tubuh ini dikenal dalam 

kelompok tunadaksa. 

2) Kelainan Mental 

Anak kelainan dalam aspek mental adalah anak yang 

memiliki penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis, logis 

dalam menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan pada aspek mental 

ini dapat menyebar ke dua arah, yaitu kelainan mental dalam arti 

lebih (supernormal) dan kelainan mental dalam arti kurang  

(subnormal). Kelainan mental dalam arti lebih atau anak unggul, 

menurut tingkatannya dikelompokkan menjadi: (a) anak mampu 

belajar dengan cepat (rapid learner), (b) anak berbakat (gifted), 

dan (c) anak genius (extremely gifted). Karakteristik anak yang 
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termasuk dalam kategori mampu belajar dengan cepat jika hasil 

kecerdasan menunjukkan, bahwa indeks kecerdasannya yang 

bersangkutan berada pada rentang 110-120, anak berbakat jika 

indeks kecerdsannya berada pada rentang 120-140, dan anak sangat 

berbakat atau genius jika indeks kecerdasannya berada pada 

rentang di atas 140. 

3) Kelainan Perilaku Sosial 

Kelainan perilaku atau tunalaras sosial adalah mereka yang 

mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, 

tatatertib, norma sosial,  dan lain-lain. Manifestasi dari mereka 

yang dikategorikan dalam kelainan perilaku sosial ini , misalnya 

kompensasi berlebihan, sering bentrok dengan lingkungan, 

pelanggaran hukum/norma maupun kesopanan. 

Mackie  mengemukakan, bahwa anak yang termasuk dalam 

kategori kelainan perilaku sosial adalah anak yang mempunyai 

tingkah laku yang tidak sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku 

di rumah, di sekolah, dan di masyarakat lingkungannya.
 13

 

b. Pendidikan Inklusi  

1) Pengertian Pendidikan Inklusi 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari hidup dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana 

komunitas manusia memerlukan pendidikan. Maka dalam 

                                                             
13

 Nandiyah, Op, Cit. h.1-5. 
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pengertian umum, kehidupan dan komunitas tersebut akan 

ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab 

pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup 

manusia.
14

 

Pendidikan inklusi lahir sebagai bentuk ketidakpuasan 

penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

dengan menggunakan sistem segregasi. Sistem segregasi adalah 

sistem penyelenggaraan sekolah yang diperuntukkan bagi anak-

anak yang memiliki kelainan atau anak-anak berkebutuhan khusus. 

Sistem ini dipandang bertentangan dengan tujuan 

pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Dimana tujuan 

penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus adalah 

untuk mempersiapkan mereka untuk dapat berinteraksi sosial 

secara mandiri di lingkungan masyarakatnya. Namun dalam proses 

penyelenggaraan pendidikannya, sistem segregasi justru dipisahkan 

dengan lingkungan masyarakatnya, khususnya terjadi di 

masyarakat kita. Berangkat dari kenyataan tersebut, lahirlah 

beberapa konsep pendidikan inklusi.
15

 

Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua anak belajar bersama-sama 

di sekolah umum dengan memperhatikan keragaman dan 

                                                             
14

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h.28. 
15

 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), 

h. 47. 
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kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat berkembang 

secara optimal.
16

 

Pendidikan inklusi merupakan konsep pendidikan yang 

tidak membedakan-bedakan latar belakang kehidupan anak karena 

keterbatasan fisik maupun mental. Konsep pendidikan inklusi 

merupakan konsep pendidikan yang mempresentasikan 

keseluruhan aspek yang berkaitan dengan keterbukaan dalam 

menerima anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh hak dasar 

mereka sebagai warga Negara.  

Pendidikan inklusi didefinisikan sebagai sebuah konsep 

yang menampung semua anak yang berkebutuhan khusus ataupun 

anak yang memiliki kesulitan membaca dan menulis. Tidak heran 

bila konsep pendidikan inklusi dianggap bisa mewakili konsep 

pendidikan luar biasa yang diselenggarakan pemerintah dalam 

dekade terakhir ini.
17

 

Pendidikan inklusi diarahkan untuk mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang berspektrum sangat luas dalam setting 

pendidikan formal dan informal dan tidak sekedar 

mengintegrasikan anak-anak yang terpinggirkan dalam pendidikan 

Mainstream. Pendidikan inklusi merupakan pendekatan untuk 

mengubah sistem pendidikan agar dapat mengakomodasi peserta 

                                                             
16

 Sumarni, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Pengelolaan 

Pendidikan Inklusif di Madrasah, p-ISSN: 1693-6418, e-ISSN: 2580-247X, h. 160. 
17

 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

h.23.  
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didik yang sangat beragam. Tujuannya agar memungkinkan baik 

guru maupun siswa merasa nyaman dengan adanya perbedaan dan 

memandangnya sebagai tantangan dan pengayaan dalam 

lingkungan belajar dan bukan menganggap sebagai masalah.
18

 

Beberapa konsep inti Inklusi meliputi:  

a) Anak-anak memiliki keberagaman yang luas dalam 

karakteristik dan kebutuhannya. 

b) Perbedaan itu normal adanya. 

c) Sekolah perlu mengakomodasi SEMUA anak. 

d) Anak penyandang cacat seyogyanya bersekolah di lingkungan 

sekitar tempat tinggalnya. 

e) Partisipasi masyarakat itu sangat penting bagi inklusi. 

f) Pengajaran yang terpusat pada diri anak merupakan inti dari 

inklusi. 

g) Kurikulum yang fleksibel seyogyanya disesuaikan dengan 

anak, bukan kebalikannya. 

h) Inklusi memerlukan sumber-sumber dan dukungan yang tepat. 

i) Inklusi itu penting bagi harga diri manusia dan pelaksanaan 

hak asasi manusia secara penuh. 

j) Sekolah inklusif memberikan manfaat untuk semua anak 

karena membantu menciptakan masyarakat yang inklusif. 

                                                             
18

 Juang Sunanto dan Hidayat, Desain Pembelajaran Anak Berkebutuhan khuss dalam 

Kelas Inklusi, JASSI_annakku vol,17. No, 1, 2016, h. 48. 
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k) Inklusi meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya 

pendidikan.
19

 

Anak berkebutuhan khusus dapat secara fleksibel pindah dari satu 

bentuk layanan ke bentuk layanan yang lain, seperti: 

a) Kelas regular (inklusi penuh) 

Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) 

sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan 

kurikulum yang sama. 

b) Kelas reguler dengan Cluster 

Anak berkelainan belajar bersama dengan anak lain (normal) 

di kelas reguler dalam kelompok khusus. 

c) Kelas reguler dengan pull out 

Anak berkelainan belajar bersama dengan anak lain (normal) 

di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari 

kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru 

pembimbing khusus. 

d) Kelas reguler dengan cluster dan pull out 

Anak berkelainan belajar bersama dengan anak lain (normal) 

di kelas reguler dalam kelompok khusus, dan waktu-waktu 

tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber untuk 

belajar dengan guru pembimbing khusus. 

e) Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian 
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 Sue Stubbs, Pendidikan Inklusif ketika hanya ada sedikit Sumber, (The Atlas Alliance: 

2002), h. 19. 
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Anak berkelainan belajar di dalm kelas khusus pada sekolah 

reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar 

bersama anak lain (normal) di kelas reguler. 

f) Kelas khusus penuh 

Anak berkelainan belajar di dalam kelas khusus pada sekolah 

reguler.
20

 

2) Karakteristik Pendidikan Inklusi 

a) Kurikulum yang fleksibel 

Penyesuaian kurikulum dalam penerapan pendidikan 

inklusi tidak harus terlebih dahulu menekankan pada materi 

pelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana 

memberikan perhatian penuh pada kebutuhan anak didik. 

Tidak heran bila dalam pendidikan inklusi menuntut adanya 

penyesuaian kurikulum berkaitan dengan waktu penguasaan 

terhadap sejumlah materi pelajaran. 

b) Pendekatan pembelajaran yang fleksibel 

Tahukah anda bahwa pendidikan inklusi mencerminkan 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel yang memberikan 

kemudahan pada anak berkebutuhan khusus untuk 

melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan 

potensi dan keterampilan mereka demi membangun masa 

depan yang lebih cerah. Dalam aktivitas belajar mengajar, 
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sistem pendidikan inklusi harus mampu memberikan 

pendekatan yang tidak menyulitkan mereka untuk memahami 

materi pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan. 

c) Sistem evaluasi yang fleksibel 

Dalam setting pendidikan inklusi, sistem penilaian 

yang diharapkan di sekolah, yaitu sistem penilaian yang 

fleksibel. Penilaian disesuaikan dengan kebutuhan anak 

termasuk anak berkebutuhan khusus. Sebagaimana anda kenal 

bahwa ada model penilaian, yaitu tes dengan penilaian 

kualitatif dan kuantitatif. 

d) Pembelajaran yang ramah 

Proses pembelajaran dalam konsep pendidikan inklusi 

harus mencerminkan pembelajaran yang ramah. Pembelajaran 

yang ramah bisa membuat anak semakin termotivasi dan 

terdorong untuk terus mengembangkan potensi dan skill 

mereka sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki.
21

 

3) Tujuan Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi di Indonesia diselenggarakan dengan tujuan: 

a) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua 

anak termasuk anak berkebutuhan khusus mendapatkan 

pendidikan yang layak sesuai dengan kebutuhannya. 
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b) Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan 

dasar. 

c) Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah 

dengan menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah. 

d) Menciptakan amanat Undang-Undang Dasar 1945 khususnya 

pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga negara berhak 

mendapat pendidikan” dan ayat 2 yang berbunyi “setiap warga 

negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya”. UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 5 ayat 1 yang berbunyi 

setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu. UU no 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak, khususnya pasal 51 yang berbunyi 

anak yang menyandang cacat fisik atau cacat mental diberikan 

kesempatan yang sama dan aksessibilitas untuk memperoleh 

pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa.
22

 

4) Fungsi dan manfaat pendidikan inklusi 

Fungsi pendidikan inklusi adalah untuk menjamin semua 

peserta didik berkebutuhan khusus mendapatkan kesempatan dan 

akses yang sama untuk memperoleh layanan pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhannya dan bermutu di bebagai jalur, jenis, 

dan jenjang pendidikan serta menciptakan lingkungan pendidikan 
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kondusif bagi peserta didik berkebutuhan khusus untuk 

mengembangkan potensinya secara optimal. Selain mempunyai 

fungsi, pendidikan inklusi juga memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, antara lain: peserta didik berkebutuhan khusus, 

peserta didik pada umumnya, Orang tua, guru, pemerintah, dan 

masyarakat. Allen dan Schwartz mengungkapkan manfaat 

lingkungan yang inklusi yaitu:  

a) untuk anak yang memiliki kebutuhan antara lain:  

(1) Lebih merangsang, memiliki keberagaman dan responsive. 

(2) Memungkinkan perkembangan kurikulum. 

(3) Memberikan kesempatan pada anak berkebutuhan khusus 

untuk berinteraksi dengan anak lain dan meningkatkan 

kemampuannya. 

(4) Memberikan kesempatan anak berkebutuhan khusus untk 

belajar akademis dari teman sebaya. 

Manfaat pendidikan inklusi untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus adalah dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, memiliki kesempatan menyesuaikan diri, 

memiliki kesiapan dalam menghadapi kehidupan di 

masyarakat, sedangkan peserta didik pada umunya dapat 

belajar mengenai keterbatasan, kelebihan, dan keunikan 

tertentu pada temannya sehingga dapat mengembangkan 
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keterampilan social, menumbuhkan rasa empati dan 

simpati terhadap orang lain.
23

 

b) Manfaat bagi guru 

(1) Guru berkembang secara professional dengan 

mengembangkan keterampilan baru dan memperluas 

perspektif mereka tentang perkembangan anak. 

(2) Guru memiliki kesempatan untuk mempelajari dan 

mengembangkan kemitraan dengan masyarakat lainnya 

sumber daya dan lembaga. 

(3) Guru belajar untuk berkomunikasi dengan lebih efektif dan 

bekerja sebagai tim. 

(4) Guru membangun hubungan yang kuat dengan orang tua. 

(5) Guru berusaha meningkatkan kredibilitas mereka sebagai 

seorang professional yang berkualitas. 

(6) Guru senantiasa mengembangkan kreativitas dalam 

mengelola pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. 

(7) Guru tertantang untuk terus belajar melalui perbedaan yang 

dihadapi di kelas. 

(8) Guru terlatih dan terbiasa untuk memiliki budaya kerja 

yang positif, kreatif, inovatif, fleksibel, dan akomodatif 

terhadap semua anak didiknya dengan segala perbedaan. 

c) Bagi orang tua dan keluarga 
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(1) Menjadi lebih mengetahui sistem belajar di sekolah. 

(2) Meningkatkan kepercayaan terhadap guru dan sekolah. 

(3) Memperkuat tanggung jawab pendidikan anak di sekolah 

dan di rumah. 

(4) Mengetahui dan mengikuti perkembangan belajar anak. 

(5) Semakin terbuka dan ramah bekerja sama dengan guru. 

(6) Mempermudah mengajak anak belajar di sekolah. 

(7) Semua keluarga harus belajar untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang perkembangan anak. 

(8) Semua keluarga senang melihat anak-anak mereka 

berteman dengan kelompok yang beragam anak-anak. 

(9) Semua keluarga memiliki kesempatan untuk mengajar 

anak-anak mereka tentang perbedaan-perbedaan individual 

dan keberagaman. 

(10) Semua keluarga memiliki kesempatan untuk 

berbicara dengan orang tua lain dan menyadari bahwa 

mereka berbagi banyak frustasi yang sama, keprihatinan, 

kebutuhan, harapan, dan keinginan untuk anak-anak 

mereka. 

d) Manfaat bagi masyarakat 

(1) Mengontrol terlaksananya sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusi di lingkungannya. 
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(2) Sebuah komunitas akan menjadi lebih mudah menerima 

dan mendukung semua orang. 

(3) Masyarakat yang lebih beragam membuat lebih kreatif, 

dan lebih terbuka terhadap berbagai kemungkinan dan 

kesempatan. 

(4) Pendidikan inklusi membantu anak berkebutuhan khusus 

untuk menjadi lebih siap untuk tanggung jawab dan hak-

hak kehidupan masyarakat. 

(5) Meningkatkan tanggung jawab terhadap pendidikan anak 

di sekolah dan di masyarakat. 

(6) Ikut menjadi sumber belajar dan semakin terbuka dan 

ramah bermitra  dengan sekolah. 

e) Manfaat bagi pemerintah 

(1) Anak berkebutuhan khusus mendapatkan hak pendidkan 

yang sama dan mendapatkan kesempatan pendidikan lebih 

luas. 

(2) Mempercepat penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 

tahun pendidikan terlaksana berlandaskan pada azas 

demokrasi, berkeadilan, dan tanpa diskriminasi.
24

 

5) Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Inklusi 

Pelaksanaan pembelajaran pada setting inklusi secara 

umum sama dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas umum. 
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Namun, karena dalam setting inklusi terdapat peserta didik yang 

sangat heterogen, maka dalam pembelajarannya, disamping 

menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus mengimplikasikan 

prinsip-prinsip khusus sesuai dengan kelainan fisik . 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah inklusi guru 

menyiapkan suatu program pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan individu siswa. guru hendaknya dapat 

mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelasnya, termasuk 

membantu mereka memperoleh pemahaman yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Pelaksanaan 

pembelajaran yang perlu dilakukan dalam setting inklusi adalah 

sebagai berikut:  

a) Merencanakan Kegiatan pembelajaran  

(1) Menetapkan Tujuan Tujuan yang ingin dicapai merupakan 

tahap awal merencanakan kegiatan pembelajaran.  

(2) Merencanakan Pengelolaan Kelas 

(a) Menentukan penataan ruang kelas sesuai dengan 

tujuan pembelajaran; 

(b) Menentukan cara pengorganisasian siswa agar setiap 

siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, misalnya kegiatan Individual, 

Berpasangan, Kelompok kecil, Klasikal. 

(3) Merencanakan Pengorganisasian Bahan 



 
 

 

30 

(a) Menetapkan bahan utama (pokok) yang akan 

diajarkan 

(b) Menentukan bahan pengayaan untuk siswa yang 

pandai 

(c) Menentukan bahan remidi untuk siswa yang kurang 

pandai 

(4) Merencanakan Pengelolaan Kegiatan pembelajaran 

(a) Merumuskan tujuan pembelajaran 

(b) Menentukan metode mengajar 

(c) Menentukan urutan/langkah-langkah mengajar, 

misalnya Pembukaan/apersepsi, Kegiatan inti, 

Penutup/evaluasi 

(5) Merencanakan Penggunaan Sumber Belajar  

(a) Menentukan sumber bahan pelajaran (misalnya Buku 

Paket, Buku Pelengkap, dan sebagainya) 

(b) Menentukan sumber belajar (misalnya globe, foto, 

benda asli, benda tiruan, lingkungan alam, dan 

sebagainya) 

(6) Merencanakan Penilaian 

(a) Menentukan bentuk penilaian (misalnya tes lisan, tes 

tertulis, tes perbuatan) 

(b) Membuat alat penilaian (menuliskan soal-soalnya) 

(c) Menentukan tindak lanjut . 
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b) Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran  

(1) Berkomunikasi dengan siswa 

(a) Melakukan apersepsi. 

(b) Menjelaskan tujuan mengajar. 

(c) Menjelaskkan isi/materi pelajaran. 

(d) Mengklarifikasi penjelasan apabila siswa salah 

mengerti atau belum paham. 

(e) Menanggapi respon atau pertanyaan siswa. 

(f) Menutup pelajaran (misalnya merangkum, meringkas, 

menyimpulkan, dan sebagainya). 

(2) Mengimplementasikan metode, sumber belajar, dan bahan 

Latihan  yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(a) Menggunakan metode mengajar yang bervariasi 

(misalnya ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian 

tugas, dan sebagainya). 

(b) Menggunakan berbagai sumber belajar (misalnya 

globe, foto, benda asli, benda tiruan, lingkungan alam, 

dan sebagainya). 

(c) Memberikan tugas/latihan dengan memperhatikan 

perbedaan individual 

(d) Menggunakan ekspresi lisan dan/atau penjelasan 

tertulis yang dapat mempermudah siswa untuk 

memahami materi yang diajarkan. 
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(3) Mendorong siswa untuk terlibat secara aktif 

(a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

secara aktif (misalnya dengan mengajukan 

pertanyaan, memberi tugas tertentu, mengadakan 

percobaan, berdiskusi secara berpasangan atau dalam 

kelompok kecil, belajar berkooperatif). 

(b) Memberi penguatan kepada siswa agar terus terlibat 

secara aktif. 

(c) Memberikan pengayaan (tugas-tugas tambahan) 

kepada siswa yang pandai. 

(d) Memberikan latihan-latihan khusus (remidi) bagi 

siswa yang dianggap memerlukan. 

(4) Mendemontrasikan penguasaan materi dan relevansinya 

dalam kehidupan 

(a) Mendemontrasikan penguasaan materi pelajaran 

secara meyakinkan (tidak ragu-ragu); dengan 

menggunakan media yang sesuai. 

(b) Menjelaskan relevansinya materi pelajaran yang 

sedang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

(5) Mengelola waktu, bahan, dan perlengkapan pengajaran 

(a) Menggunakan waktu pengajaran secara efektif sesuai 

dengan yang direncanakan. 



 
 

 

33 

(b) Mengelola ruang kelas sesuai dengan karakteristik 

siswa dan tujuan pembelajaran. 

(c) Menggunakan bahan pengajaran (misalnya bahan 

praktikum), secara efesien. 

(d) Menggunakan perlengkapan pengajaran (misalnya 

peralatan percobaaan secara efektif dan efesien). 

(6) Mengelola Pembelajaran Kelompok yang Kooperatif 

Pembelajaran yang efektif berarti 

mengkombinasikan berbagai pendekatan dalam 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. Pembelajaran seperti ini diharapkan dapat 

menjadikan kelas lebih hidup, penuh tantangan dan 

menyenangkan. Berbagai pendekatan dalam kelompok: 

(a) Pembelajaran langsung pada seluruh kelas Pendekatan 

ini cocok untuk memperkenalkan berbagai topik. 

Guru menyiapkan beberapa pertanyaan untuk dijawab 

peserta didik sesuai dengan kemampuannya. Guru 

dapat menggunakan kelas untuk bercerita atau 

menunjukkan karya mereka seperti membuat puisi, 

lagu, bercerita atau membuat permainan secara 

bersama-sama. Guru harus berupaya men-ciptakan 

strategi pembelajaran dengan materi yang sesuai yang 

dapat mengakomodasi semua keragaman. Untuk dapat 
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mendorong semua siswa aktif, guru dapat 

memberikan tugas yang berbeda pada setiap 

kelompok atau memberikan tugas yang sama dengan 

hasil yang diharapkan berbeda. 

(b) Pembelajaran individual diberikan pada peserta didik 

tertentu untuk membantu mereka menyelesaikan 

masalahnya seperti pada peserta didik berbakat 

dengan mendorong mereka memberikan tugas yang 

lebih menantang. 

(c) Pembelajaran untuk kelompok kecil Guru membagi 

peserta didik dalam kelompok kecil dengan 

menggunakan strategi yang efektif yang dapat 

memenuhi semua kebutuhan peserta didik. Guru dapat 

mendorong peserta didik agar dapat bekerja lebih 

kooperatif. 

(d) Pembelajaran yang kooperatif Pembelajaran yang 

kooperatif terjadi ketika peserta didik berbagi 

tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. 

Guru hendaknya berupaya menghindari pembelajaran 

yang kompetitif. Dalam pembelajaran kooperatif, 

guru memegang peranan penting untuk menciptakan 

lingkungan yang men-dukung aktivitas belajar 
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sehingga peserta didik merasa mampu mengatasi 

permasalahan mereka sendiri dan merasa dihargai. 

(7) Melakukan evaluasi 

(a) Melakukan penilaian selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung (baik secara lisan, tertulis, maupun 

pengamatan). 

(b) Mengadakan tindak lanjut hasil penilaian.  

(8) Membina Hubungan Antar Pribadi 

(a) Bersikap terbuka, toleran, dan simpati terhadap 

siswa 

(b) Menampilkan kegairahan dan kesungguhan 

(c) Mengelola interaksi antarpribasi.
25

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Heni Purwaningsih, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto pada 

tahun 2016 meneliti dengan judul Pembelajaran Pendidikan agama Islam 

pada Kelas Inklusi di SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto Timur 

Kabupaten Banyumas. Fokus penelitiannya mengenai Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Kelas Inklusi mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil dari penelitiannya adalah bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah sebelum menyusun 

program pembelajran adalah melaksanakan asesmen untuk mengetahui 
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kebutuhan peserta didik, memodifikasi kurikulum bagi siswa yang 

berkebutuhan khusus, dan menyusun silabus dan RPP.
26

 Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas inklusi. Perbedaannya 

terletak pada Guru Pendamping Khusus (GPK), dalam penelitian tersebut 

adanya GPK sedangkan dalam penelitian ini bahwa SMP Negeri 6 

Pekanbaru tidak terdapat GPK. 

2. Hartanti Sulihandari, Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2016. 

Fokus penelitiannya mengenai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Inklusi Bagi Anak Tunarungu di SMA Negeri 1 Sewon. Hasil 

dari penelitiannya bahwa kurikulum yang dipakai di SMA Negeri 1 

Sewon adalah kurikulum 2013 dengan modifikasi, sehingga sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan anak didik. Adapun metode dan media 

pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan materi pelajaran, serta 

kendala guru PAI dalam menerapkan pembelajaran pendidikan agama 

Islam berbasis inklusi bagi anak tunarungu yaitu kurangnya keterampilan 

guru dalam mengajar kelas inklusi dikarenakan guru PAI belum pernah 

mengikuti pelatihan untuk menangani anak tunarungu.
27

 Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas inklusi, akan tetapi 

terdapat perbedaan yaitu terletak pada objek yang akan diteliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Untuk menemukan bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru, 

dengan unsur-unsur pokok yang harus ditemukan sesuai dengan butir-butir 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka digunakan metode 

penelitian kualitatif. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2020 setelah seminar 

proposal dan setelah mendapat surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 

Pekanbaru yang beralamat di Jalan Rumbai, Lembah Damai. 

C. Informan  

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi atau kondisi latar penelitian. Informan ini 

mempunyai banyak pengalaman dan pengetahuan tentang penelitian yang 

dilakukan. Ia berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim penelitian, 

walaupun hanya bersifat informan, ia dapat memberikan pandangan tentang 

nilai-nilai, sikap, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian 

setempat.   
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Adapun yang menjadi informan kunci dari penelitian ini adalah Guru 

mata pelajaran PAI, sedangkan yang menjadi informan pendukung adalah 

Kepala  Sekolah. Alasan penulis mengambil Guru PAI sebagai informan 

kunci karena mereka lebih mengetahui informasi yang akan penulis cari.   

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Maka, dalam penelitian ini, penulis sendiri yang akan 

bertindak sebagai instrumen penelitian. Penulisi berfungsi untuk menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan yang dipilih sebagai sumber data, 

melakukan observasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan dari hasil 

penelitian tersebut. Untuk mempermudah proses penelitian, peneliti membuat 

instrumen penelitian sebagai berikut: 

Pedoman Wawancara Guru PAI 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pekanbaru 

 

1. Bagaimana bentuk layanan kelas inklusi di SMP Negeri 6 Pekanbaru? 

2. Bagaimana karakteristik siswa di kelas inklusi? 

3. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendiddikan Agama Islam? 

4. Apa saja Metode atau cara yang digunakan dalam menyampaikan 

pembelajaran ? 

5. Bagaimana cara menimbulkan motivasi siswa ABK dan siswa reguler? 

6. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam setting 

pendidikan inklusi? 

7. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendiddikan Agama 

Islam? 

8. Bagaimana pemberian tugas oleh guru? 
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9. Apakah ada Guru Pendamping Khusus (GPK) di SMP Negeri 6 Pekanbaru? 

10. Bagaimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)? 

 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Jenis observasi yang penulis gunakan adalah observasi non-

partisipan. Dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi non-

partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi 

di SMP Negeri 6 Pekanbaru. Observasi dilakukan pada pelaksanaan 

pembelajaran PAI berkaitan dengan kegiatan pembelajaran siswa reguler 

dan berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh guru kelas. 

2. Wawancara 

Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 

responden atau informan juga menjawab secara lisan. Wawancara 

dilakukan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus di SMP Negeri 6 

Pekanbaru wawancara ini dilakukan terhadap guru mata pelajaran PAI 

kelas VIII. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 
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Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data sekolah berupa 

profil sekolah, sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana dan lain 

sebagainya. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif. Langkah-langkah dalam analisis data tersebut sebagai berikut.  

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Data yang diperoleh di lapangan masih bersifat kompleks, banyak dan 

rumit sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian harus 

segera dilakukan analisis data melali reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting dan mencari tema dan polanya kemudian 

membuang data penelitian yang tidak digunakan  

b. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif data dapat disajikan berupa uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan 

Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan dalam 

penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Jadi penyajian data berupa deskripsi.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion drawing/ 

verification)  
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Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awal yang bersifat sementara 

dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat atau 

mendukung untuk ditarik kesimpulan. Namun apabila kesimpulan awal 

yang dikemukakan didukung dengan bukti-bukti yang valid, maka 

kesimpulan yang kredible penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mencari keterkaitan antar data yang telah disajikan.
28

 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji ke absahan data penulis menggunakan triangulasi. 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tiga jenis 

triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

triangulasi waktu.  

1. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sebagi contoh, untuk menguji kredibillitas tentang prilaku 

murid, maka penngumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 

dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan, dan orang 

tuanya. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan 

seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, yang 

spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 

                                                             
28

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 247. 
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peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya diminta 

kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut.   

2. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, dan sebagainya. Jika dengan tiga 

teknik pengujian ditemukan data yang berbeda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang benar.   

3. Triangulasi waktu yaitu data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang valid sehingga lebih 

kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu untuk menguji keabsahan data karena triangulasi teknik dan 

waktu  dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 6 Pekanbaru 

sama dengan pembelajaran dikelas reguler seperti biasa. 

1. Siswa ABK di SMP Negeri 6 Pekanabru adalah siswa slow learner yang 

membutuhkan bantuan dalam belajar karena memiliki hambatan dan 

kelemahan dalam aspek IQ, mental ataupun fisik.  

2. Model kelas inklusi di SMP Negeri 6 Pekanbaru adalah kelas inklusi 

penuh dimana kelas ini anak berkelainan belajar bersama anak normal 

sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang 

sama.  

3. Perencanaan pembelajaran dalam setting pendidikan inklusi sama halnya 

dengan perencanaan pembelajaran pada setting pembelajaran regular akan 

tetapi hanya saja di dalam perencanaan pembelajaran untuk ABK sedikit di 

rubah berkaitan dengan materi.  

4. Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI tidak hanya tanya jawab 

dan ceramah saja melainkan juga ada metode demontrasi.  

5. Cara memotivasi siswa yang dilakukan guru adalah dengan menayang 

video-video yang menarik perhatian agar bisa fokus dalam melaksanakan 

pembelajaran.  
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6. Pengevaluasian disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa.  

7. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 6 

Pekanbaru adalah siswa slow learner  sering keluar kelas ketika dia bosan 

dalam mengikuti pembelajaran. 

8. Pemberian tugas oleh guru di SMP Negeri 6 Pekanbaru disesuikan dengan 

kemampuan dan karakteristik siswa. 

9. Di SMP Negeri 6 Pekabaru diperoleh hasil bahwa dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, anak slow learner 

tidak didampingi oleh GPK. 

10. Di SMP Negeri 6 Pekanbaru diperoleh hasil bahwa KKM untuk siswa 

reguler dengan siswa slow learner disamakan karena mengikuti peraturan 

yang sudah ditetapkan di sekolah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 

peneliti ingin memberikan rekomendasi demi kemajuan demi kesejahteraan 

pendidikan di Indonesia pada umumnya dan Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 6 Pekanbaru khususnya, adalah sebagi berikut: 

1. Kepada pihak sekolah agar dapat memperhatikan perhatian khusus 

kepada siswa yang membutuhkan agar lebih semangat lagi dalam 

belajar. 

2. Kepada para guru yang bersangkutan agar meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang berkebutuhan agar mau belajar.   
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3. bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis, 

maka penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

skripsi khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada kelas inklusi. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sesuai Permendikbud No. 81 A/2013 (Implementasi Kurikulum 2013). 

 

Nama Sekolah/Madrasah : SMP Negeri 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VIII / II (GENAP) 

Tema/Sub Tema : Meneladani Kemuliaan dan kejujuran para 

Rasul Allah SWT 

AlokasiWaktu : 2 Pertemuan (2 x  3 jpl) = 6 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI-1, KI-2, KI-3, KI-4) sesuai jenjang pendidikan. 

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

 

 

 

 

 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator 

  Reguler ABK 

1 1.9  Beriman kepada 

Rasul-rasul 

Allah SWT 

  

2 2.9  Menunjukkan 

perilaku amanah 

sebagai 

implementasi 

iman kepada 

Rasul Allah 

SWT 

  

3 3.9  Memahami 

makna beriman 

kepada Rasul 

Allah SWT 

 

3.9.1  Mendefinisikan 

pengertian iman 

kepada Nabi dan 

Rasul. 

3.9.2 Menyebutkan 

perbedaan Nabi  

dan Rasul 

3.9.3 Menyebutkan 

tugas dakwah 

Nabi dan Rasul 

3.9.4 Menjelaskan 

sifat-sifat Nabi 

dan Rasul 

3.9.5 Menyebutkan 

Rasul Ulul Azmi 

3.9.6 Menyebutkan 

hikmah iman 

3.9.1 Menyebutkan kan 

pengertian iman kepada 

Nabi dan Rasul. 

3.9.2 Menyebutkan 

nama-nama Nabi 

dan Rasul 

3.9.3   Menyebutkan  

sifat-sifat Nabi 

dan Rasul 

3.9.4 Menyebutkan 

Rasul Ulul Azmi 

3.9.5 Menyebutkan 

hikmah iman 

kepada Nabi dan 

Rasul 



kepada Nabi dan 

Rasul 

4 4.9  Menyajikan 

dalil naqli 

tentang iman 

kepada Rasul 

Allah SWT. 

 

4.9.1 Membaca dalil 

tentang beriman 

kepada Nabi dan 

Rasul 

4.9.2 Menjelaskan 

kandungan dalil 

beriman kepada 

Nabi dan Rasul 

4.9.1 Membaca dalil 

tentang beriman 

kepada Nabi dan 

Rasul 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peretmuan ke-1: 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 

Siswa Reguler: 

1. Mendefinisikan pengertian iman kepada Nabi dan Rasul 

2. Menyebutkan perbedaan Nabi  dan Rasul 

3. Menyebutkan tugas dakwah Nabi dan Rasul 

4. Menjelaskan sifat-sifat Nabi dan Rasul 

5. Menyebutkan Rasul Ulul Azmi 

6. Menyebutkan hikmah iman kepada Nabi dan Rasul 

ABK: 

1. Menyebutkan kan pengertian iman kepada Nabi dan Rasul. 

2. Menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul 

3. Menyebutkan  sifat-sifat Nabi dan Rasul 

4. Menyebutkan Rasul Ulul Azmi 

Pertemuan ke-2: 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 

Siswa Reguler: 

1. Membaca dalil tentang beriman kepada Nabi dan Rasul 



2. Menjelaskan kandungan dalil beriman kepada Nabi dan Rasul 

ABK: 

1. Membaca dalil tentang beriman kepada Nabi dan Rasul 

 

D. Materi Pembelajaran 

1) Pengertian beriman kepada Rasul  

2) Tugas para Rasul 

3) Sifat-sifat para Rasul 

4) Kisah Dakwah 25 Rasul 

5) Rasul Ulul Azmi 

6) Hikmah beriman kepada Rasul Allah SWT 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran : Discovery Learning 

3. Metode   : Ceramah, Diskusi, Penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media/alat, Bahan Pembelajaran 

a. Laptop, buku siswa mata pelajaran PAI 

2. Sumber Belajar 

a. Buku guru mata pelajaran PAI 

b. Buku siswa mata pelajaran PAI 

c. Modul/bahan ajar 

d. Internet 

 

 

 

 

 

 

 



G. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Pendahuluan (15 menit) 

Reguler Modifikasi 

a. Guru/siswa memberi 

salam 

a. Guru/siswa memberi 

salam 

b. Guru meminta ketua 

kelas agar memimpin 

do’a 

b. Guru meminta ketua kelas 

agar memimpin do’a 

c. Menanyakan kehadiran 

siswa 

c. Menanyakan kehadiran 

siswa 

d. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan di capai 

d. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan di capai 

e. Guru memberikan 

pengantar topic 

pembelajaran kepada 

siswa 

e. Guru memberikan 

pengantar topic 

pembelajaran kepada 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti (95 menit) 

Reguler Modifikasi 

Peserta didik diberi motivasi 

atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada 

topic. 

Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topic. 

a. Mengamati: menayangkan 

gambar/foto tentang 

kehidupan Nabi dan Rasul. 

Siswa diminta untuk 

mengamati penayangan 

gambar yang disajikan oleh 

a. Mengamati: menayangkan 

gambar/foto tentang 

kehidupan Nabi dan Rasul. 

Siswa diminta untuk 

mengamati penayangan 

gambar yang disajikan oleh 
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guru maupun mengamati 

gambar yang terdapat pada 

buku siswa 

b. Menanya 

Siswa menanyakan kepada 

guru tentang ketentuan 

beriman kepada Rasul Allah 

c. Mengeksplorasi  

Siswa mencari tahu apa itu 

ketentuan beriman kepada 

Rasul Allah 

d. Asosiasi 

Siswa menganalisis tentang 

ketentuan beriman kepada 

Rasul Allah 

e. Komunikasi 

Siswa menanggapi 

pertanyaan tentang ketentuan 

beriman Kepada Rasul Allah 

guru maupun mengamati 

gambar yang terdapat pada 

buku siswa 

b. Menanya 

Siswa menanyakan kepada 

guru tentang ketentuan 

beriman kepada Rasul Allah 

c. Mengeksplorasi  

Siswa mencari tahu apa itu 

ketentuan beriman kepada 

Rasul Allah sebatas 

pengertian, nama-nama Nabi 

dan Rasul, sifat-sifat nabi dan 

Rasul, dan Rasul Ulul Azmi, 

serta hikmah beriman kepada 

Rasul. 

Penutup (10 menit) 

Reguler       Modifikasi 

 

 

 

 

 

3 

 

 

a. Guru dan peserta didik 

membuat simpulan pelajaran 

Guru dan peserta didik membuat 

simpulan pelajaran 

b. Guru memberikan refleksi 

sederhana terhadap kegiatan 

yang telah dilakukan 

Guru memberikan refleksi 

sederhana terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan 

c. Guru memberikan PR kepada 

peserta didik 

Guru memberikan PR kepada 

peserta didik  

d. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada per-

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 



temuan berikutnya. berikutnya. 

 

H. Penilaian  

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. 

 

Tes 

Tes tulis tentang beriman kepada Rasul Allah SWT 

Guru juga melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan 

mengamati kisah pada kolom “ayo berlatih”. 

 

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d  pada jawaban yang 

paling tepat ! 

1. Orang yang diutus oleh Allah untuk menerima wahyu dari Allah  dan 

berkewajiban menyampaikan kepada umatnya adalah....  

a. kyai  

b. wali  

c. nabi  

d. rasul 

2. Nabi Muhammmad saw. adalah teladan yang baik bagi semua manusia di 

bumi ini. Beliau mendapatkan gelar....  

a. Al-Amin  

b. Khalilullah  

c. Uswatun hasanah  

d. Ulul azmi 

3. Sifat-sifat mulia para rasul bagi kita adalah untuk ....  

a. diketahui  

b. difahami  

c. diteladani  



d. dihayati  

4. Cara kita  beriman kepada rasul-rasul Allah Swt. adalah....  

a. tidak boleh membedakan ajarannya  

b. mengikuti ajarannya  

c. tetap mengimaninya  

d. meyakini kerasulannya  

5. Nabi Muhammad saw. adalah penutup para nabi dan rasul yang 

disebut....  

a. uswatun khasanah  

b. ulil amri  

c. ulul azmi  

d. khatamun nabiyyin 

6. Sifat wajib bagi para rasul adalah....  

a. siddiq, amanah, tablig, dan fathanah  

b. kazib, khianat, kitman, dan baladah  

c. wujud, qidam, baqa’, mukhalafatu lil hawadisi  

d. iradhul basyariyah  

7. Rasul ini diberi mukjizat bisa membuat kapal besar 

yang dapat menampung seluruh umatnya yang beriman kepada Allah 

Swt. Rasul yang dimaksud adalah Nabi ....  

a. Ibrahim a.s.  

b. Musa a.s. 

c. Nuh a.s.  

d. Isa a.s.  

8. Bagi para rasul, Iradhul Basyariyah merupakan ....  

a. cerdas  

b. pandai  

c. menyampaikan  

d. sifat jaiz 

9. Rasul memunyai sifat wajib fatanah. Oleh karena itu, mustahil baginya 

bersifat..... 



a. kazib  

b. baladah  

c. kianat  

d. kitman  

10. Kelebihan atau kemampuan luar biasa yang diberikan kepada nabi untuk 

menguatkan dakwahnya adalah....  

a. karamah  

b. maunah  

c. wasiat  

d. mu’jizat 

Skor peneilaian: 1 soal=25 

Jumlah benar x 25= hasil akhir 

 

Observasi  

Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi 

terkait dengan  

1. Memahami  ketentuan beriman kepada Rasul Allah SWT 

 

No Nama Peserta didik 
Aspek yang diamati 

Keterangan 
1 2 3 4 5 

        

        

        

        

        

 

Aspek yang dinilai 

1. Keaktifan 

2. Kerjasama 

3. Aktifitas berpendapat 

4. Keberanian berpendapat 



5. Kemampuan berbahasa 

 

Skor penilaian: 

Skor perolehan  

Nilai   =                   x  100 

Skor Maksimal    

Kriteria Nilai  

A = 80 – 100 : Baik Sekali  

B = 70 – 79 : Baik 

C = 60 – 69 : Cukup 

D = ‹60 : Kurang 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah/Madrasah 

 

 

......................................... 

 

Pekanbaru......................, 2020 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

.................................... 

 

 

Catatan: 

Pendekatan Saintifik: 

1. Mengamati 

2. Menanya 

3. Eksplorasi (mengumpulkan informasi/mencoba/mengalami) 

4. Asosiasi (menalar atau menganalisis) 

5. Komunikasi 

 

























 

DOKUMENTASI 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 


